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FIKIH DAN KESEHATAN
(Tinjauan terhadap Hukum Terapi Urin)
Oleh: Sulastri Chaniago*
Abstract: Urinal therapy is a popular alternative medical treatment recently. In Islam, urin is
considered as najis (dirty matter) that block a Moslem to perform worship if it sticks to
his/her body or to the clothes he/she is wearing and therefore he/she needs to purify
him/herself. Islamic scholars (ulama) agree that urin belongs to dirty matter and
consuming it is considered to commit to sinful deed.  However, as a flexible religion,
Islam tolerates forbidden deeds (haram) in true emergency situations, such consuming
urin for medical purposes, if the only choice which is available.
Kata kunci: terapi urin, najis, darurat, hukum islam
PENDAHULUAN
i antara rahmat Allah Swt.
Kepada umat manusia adalah
bahwa Dia tidak membiarkan me-
reka dalam kebimbangan tentang
hukum halal dan haram. Sebaliknya,
Dia menjelaskan yang halal dan
menguraikan yang haram sedemi-
kian rupa, sebagaimana firman-Nya
dalam surat Al-An’am: 119 :
       
“….padahal Sesungguhnya Allah
Telah menjelaskan kepada kamu apa
yang diharamkan-Nya atasmu…
Hal yang jelas halalnya tidak
ada masalah untuk melakukannya.
Sedangkan yang jelas keharaman
dalam kondisi normal tidak ada
dispensasi untuk melanggarnya.
Islam sebagai agama rahmatan
lil alamin sangat memperhatikan
kemaslahatan umatnya. Segala se-
suatu yang berkaitan dengan ke-
maslahatan umatnya diberikan tun-
tunan. Salah satu tuntunan tersebut
dalam masalah kesehatan, karena
tujuan pokok kehadirannya untuk
memelihara agama, jiwa, akal, jas-
mani, harta, dan keturunan. Setidak-
nya tiga dari hal tersebut berkaitan
dengan kesehatan.  Perhatian Islam
terhadap kesehatan bukan hanya ter-
tuju kepada yang bersifat peng-
obatan, tetapi lebih jauh lagi ter-
hadap pencegahan. Ini sesuai de-
ngan pepatah yang mengatakan
“satu dirham yang dibelanjakan
untuk memelihara kesehatan itu
lebih baik dari pada satu kati yang
dibelanjakan untuk pengobatan”.
(Yusuf Qardhawi, 1998: 198)
Salah satu metode pencegahan
dan penyembuhan penyakit dalam
dunia kesehatan saat ini adalah
dengan pengobatan alternatif yaitu-
nya dengan meminum urin atau
D
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lebih dikenal dengan istilah terapi
urin. Terapi urin sangat marak di-
bicarakan dan dipraktekkan pada
saat ini. Walaupun belum ada licence
secara medis tentang terapi ini.
Tetapi masyarakat telah banyak
mempraktekkannnya, baik di dalam
maupun di luar negeri, dan dari
pengalaman yang melakukan terapi
ini menyatakan sembuh dari pe-
nyakit yang dideritanya.
Permasalahannya sekarang
adalah bagaimana hukumnya meng-
konsumsi urin (terapi medis dengan
menggunakan urin), padahal urin
tersebut disepakati sebagai najis.
Dalam tulisan yang sederhana ini
penulis akan mencoba meng-uraikan
jawabannya.
PEMBAHASAN
Sekilas tentang Terapi Urin
Terapi urin adalah cara peng-
obatan berbagai penyakit dengan
meminum urin sendiri. (Iwan T.
Budiarso, 2002: 3) Terapi ini sudah
dilakukan di India sekitar 5000 tahun
yang lalu. Masyarakat Eropa menge-
nalnya sejak 4000 tahun yang lalu. Di
Cina baru dikenal sejak 1700 tahun
yang lalu. Sedangkan di Jepang te-
rapi ini baru diketahui pada 700
tahun yang lalu. Sampai sekarang
sebagian masyarakat masih mene-
rapkan terapi urin ini.
Menurut laporan dari Orga-
nisasi Kesehatan Dunia (World
Health Organization) tahun 1992, air
urin bersifat steril, bila tidak ter-
cemari tinja. Para pakar yang sudah
lama mempraktekkan terapi ini me-
ngatakan bahwa urin itu mengan-
dung berbagai senyawa berharga,
seperti mineral, vitamin, hormon,
enzim, antibodi, antialergen, antigen,
asam amino, serta bahan nutrien lain
yang berguna bagi tubuh. Bahan-
bahan senyawa yang ditemukan di
dalam urin ini bersifat murni, bio-
aktif dan mem-punyai kemampuan
menyembuhkan sendiri (bio-self heal-
ing power). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa minum urin tidak berbahaya,
sekalipun mengandung racun,dan
toksin, jumlahnya sangat kecil sekali.
Justru inilah prinsip yang dipakai
dalam cara pengobatan homeopati,
yakni likes cure likes (zat yang sama
melawan zat yang sama). Dalam
istilah pengobatan cina disebut yi tu
kung tu (racun lawan racun)
Terapi urin seperti di jelaskan
oleh dr. Iwan T. Budiarso dapat
menyembuhkan berbagai penyakit.
Bagi orang yang sehat jika minum
urin dapat mencegah penyakit se-
perti masuk angin, batuk pilek, pegel
linu, sakit kepala, migraian, asma,
rematik, hepatitis, penyakit jantung
koroner, tekanan darah tinggi atau
rendah, kencing manis, kanker dan
penyakit kulit selain meningkatkan
daya tahan tubuh, stamina dan
kebugaran. (2002: 3-4). Hal ini dapat
dibuktikan bahwa meminum urin
itu aman oleh mantan perdana
menteri india Morajibhai Dhesai
yang sudah meminum urene selama
36 tahun bukannya keracunan malah
sebaliknya ia tanpak sehat, segar,fit,
dan awet mudah. Hal yang serupa
juga dilakukan  oleh Prof. Dr. Arif
Budiyanto guru besar Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia
yang terkena penyakit Bypass dan
pembengkakan Jantung.
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Tinjauan dan Analisis Hukum
Islam terhadap Terapi Urin
Sumber pokok ajaran Islam
adalah Al-qur’an dan Sunnah.  Da-
lam Al-Qur’an secara implisit tidak
ditemukan tentang masalah terapi
urin. Namun dalam beberapa surat
hanya dijelaskan tentang diharam-
kannya makanan yang kotor dan
najis. Diantara Firman Allah tersebut
adalah dalam surat Al-Baqarah: 173,
dinyatakan:
            
            
        
Sesungguhnya Allah Hanya meng-
haramkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang
(ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah[108]. Tetapi barangsiapa
dalam keadaan terpaksa (memakan-
nya) sedang dia tidak mengingin-
kannya dan tidak (pula) melampaui
batas, Maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang.
Di dalam surat lain, yaitunya
surat Al-An’am :145, Allah juga
menyatakan:
             
             
              
          
Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh
dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan
bagi orang yang hendak memakan-
nya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir
atau daging babi - Karena Sesung-
guhnya semua itu kotor - atau
binatang yang disembelih atas nama
selain Allah. barangsiapa yang dalam
keadaan terpaksa, sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, Maka Sesungguh-
nya Tuhanmu Maha Pengampun lagi
Maha penyayang".
Sedangkan dalam surat An-
nahl: 115 Allah Swt. Juga menya-
takan:
             
           
     
Sesungguhnya Allah Hanya meng-
haramkan atasmu (memakan) bang-
kai, darah, daging babi dan apa yang
disembelih dengan menyebut nama
selain Allah; tetapi barangsiapa yang
terpaksa memakannya dengan tidak
menganiaya dan tidak pula melam-
paui batas, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
Dalam ayat di atas Allah Swt
menjelaskan tentang apa-apa yang
diharamkan kepada manusia tentang
hal-hal yang jelak atau kotor yang
tidak cocok dengan tabiat manusia
yang normal dan dapat menimbul-
kan mudhrat bagi tubuh. Di antara
yang diharamkan disebutkan dalam
ayat di atas adalah  darah, bangkai,
daging babi dan segala hal jelek atau
kotor (khabaits).  Akan tetapi apabila
manusia dalam kondisi terpaksa
untuk memenuhi kebutuhannya de-
ngan memakan sesuatu yang di-
haramkan padahal ia tidak ingin
memakannya, maka dalam kondisi
ini ia dihukum tidak berdosa de-
ngan syarat tidak berlebih-lebihan
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(sekedar mengatasi darurat saja).
(Muhammad Ali al-Sabuni, t.th : 156)
Sementara  menurut Abdu bin
Hamid dari penjelasan Qatadah
bahwa maksud kalimat
     
Tidak berlabih-lebihan dalam me-
makan makanan yang diharamkan
tersebut dan tidak memilih yang
haram itu padahal masih ada
alternatif lain. (Al-Syaukani, t.th:
214) Sementara Quraish Shihab (M.
Quraish Shihab, 2009: 463) dalam
bukunya Tafsir al-Misbah menjelas-
kan bahwa yang dimaksud keadaan
terpaksa dari beberapa ayat di atas
adalah keadaan yang diduga  dapat
mengakibatkan kematian, sedang
tidak menginginkannnya adalah tidak
memakannnya padahal ada makan-
an yang halal yang dapat dia makan,
tidak pula memakannnya untuk
memenuhi seleranya. Sedang, yang
dimaksud dengan tidak melampaui
batas adalah tidak memakannya da-
lam kadar yang melebihi keburuhan
menutup rasa lapar dan memelihara
jiwanya. Keadaan terpaksa denagn
ketentuan demikian ditetapkan oleh
Allah karena sesungguhnya Allah
maha pengampun lagi maha penyayang.
Mujahid juga menjelaskan bah-
wa bagi siapa yang terpaksa se-
dangkan ia tidak menginginkan itu
dan tidak melampaui batas, tidak
menyalahi imam dan tidak dalam
perjalanan untuk maksiat, maka ia
diberi rukhsah. Dan siapa yang
mempunyai keinginan mengkon-
sumsi makanan itu, atau berlebih-
lebihan, atau  dalam perjalanan un-
tuk maksiat maka tidak ada rukhsah
baginya sekalipun dalam keadaan
terpaksa. (Ibnu Katsir, 1999: 199)
Dari uraian di atas terlihat
bahwa tidak ada ayat al-Quran se-
cara khusus yang menjelaskan ten-
tang terapi urin atau hukum me-
minum urin. Tetapi secara eksplisit
dapat dikaitkan dengan dalil yang
menjelaskan keharaman sesuatu
yang kotor (rijs), dan urin termasuk
sesuatu yang kotor atau najis se-
hingga urin termasuk jenis minuman
yang haram untuk dikonsumsi. Di
sisi lain terapi urin ini dapat kita
kaitkan dengan dalil yang membo-
lehkan mengkonsumsi yang haram
jika dalam keadaan terpaksa. Kebo-
lehan mengkonsumsi yang haram
dalam al-quran disebutkan secara
berulang ulang dalam surat yang
berbeda, hal ini menunjukkkan bah-
wa begitu pentingnya menjaga lima
asas pokok dalam kehidupan. Salah
satu dari asas pokok itu adalah
menjaga jiwa.
Rasulullah sebagai panutan
bagi seluruh tindakan umat manusia
juga tidak ketinggalan dalam mem-
beri penjelasan secara jelas dalam
masalah penyakit dan pengobatan.
Dalam beberapa hadis Rasullullah
menjelaskan tentang bagaimana tun-
tunan dalam pengobatan.
Sabda Rasulullah Saw:
 الله ىلص بينلا نع هنع الله يضر ةريره بيأ نع
 هل لزنأ لاإ ءاد الله لزنأ ام : لاق ملسو هيلع
(ىراخبلا هاور) ءافش
Dari Abi Hurairah r.a. Nabi Saw
bersabda: Allah tidak akan me-
nurunkan penyakit kecuali Allah juga
yang menurunkan obatnya. (HR.
Bukhari)
Dari hadis di atas dapat di-
pahami bahwa setiap jenis penyakit
ada obatnya tanpa kecuali. Dalam
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hadis ini hanya menjelaskan secara
umum tentang berobat tanpa men-
jelaskan dengan apa harus berobat
dan jenis apa yang boleh digunakan
untuk berobat.
Dalam redaksi lain Rasulullah
menjelaskan tentang pengobatan de-
ngan meminum madu, pembedahan
dan cantuk dengan menggunakan
api (HR. Bukhari).
Selanjutnya Rasulullah juga
menjelaskan tentang sesuatu yang
dilarang untuk dijadikan obat yaitu:
 : يفحلجا ديوس نب قراط نأ رجح نب لئاو نع
 هاهنف رملخا نع ملسو هيلع الله ىلص بينلا لأس
 ءاودلل اهعنصأ انمإ : لاقف اهنع سيل : لاق ,
 داود وبأو ملسمو دحمأ هاور) ءاد هنكلو ءاودب
(يذيمترلاو
Dari wail binHajr bahwa sesungguh-
nya tariq bin Suwaid al-Ju’f dan Nabi
Saw pernah ditanya orang tentang
khamar, beliau melarangnya, lalu
orang tersebut bertanya, bagaimana
jika memanfaatkannya hanya untuk
obat? Beliau bersabda : „khamar itu
bukan obat melainkan penyakit.“
(HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud,
dan Turmidzi dalam Sahihnya)
Lebih lanjut dalam hadis lain
Rasulullah juga menjelaskan:
 الله ىلص الله لوسر لاق : لاق ءادردلا بيأ نع
 لعجو ءاودلاو ءادلا لزنأ الله نإ :  ملسو هيلع
 وبأ هاور) مربح اووادت لاو اووادتف ,ءاود ءاد لكل
( داود
Dari Abi Darda’, Nabi Saw.
Bersabda: ”sesungguhnya Allah telah
menurunkan penyakit dan obat serta
telah menciptakan untuk kalian setiap
penyakit ada obatnya. Maka ber-
obatlah kalian dan jangan berobat
derngan yang haram. (HR. Abu
Daud)
Sedangkan Bukhari menjelas-
kan dalam redaksinya:
 هاور) مكيلع مرح اميف مكءافش لعيج لم الله نإ
(ىراخبلا
Sesungguhnya Allah tidak men-
ciptakan obat terhadap sesuatu yang
diharamkan kepadamu (HR.
Bukhari)
Kalimat ءاد هنكلو ءاودب سيل,
menyebutkan bahwa khamar bukan-
lah obat, maka diharamkan berobat
dengannya, sebagaimana diharam-
kan meminumnya. Dalam makna
haram ini terkandung makna najis,
ini adalah pendapat jumhur.  Semen-
tara dalam kalimat مربح اووادت لاو, me-
nyatakan tidak boleh berobat dengan
sesuatu yang haram dari sesuatu
yang najis atau bukan tergolong najis
tetapi benda tersebut haram.
(Bukhari, t.th: 325)
Dari uraian ayat dan hadis di
atas tidak satu pun ditemukan
tentang hukum mengkonsumsi urin
secara implisit. Tetapi  dari makna
hadis dan ayat dapat dipahami
bahwa dilarang mengkonsumsi se-
suatu yang termasuk kategori najis.
Kalau di teliti lebih jauh lagi tentang
status urin ini, dapat dinyatakan
bahwa urin tersebut aadalah benda
najis dan tidak boleh untuk di-
konsumsi. Ini merupakan indikasi
dari hadis Rasulullah yang  meme-
rintahkan umatnya untuk bersuci
dari air Seni: “Bersucilah kalian dari
air kencing“ dan juga hadis nabi
yang menjelaskan tentang dua orang
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yang disiksa dalam kubur karena
tidak bersuci dari bekas kencingnya
dan juga Nabi memerintahkan sa-
habat untuk menyiram bekas ken-
cing orang Arab Badui di Masjid
Nabawi. (HR. Bukhari dan Muslim)
Para ulama sepakat (ijmak)
bahwa urin (air seni) adalah najis,
kecuali bayi yang hanya mengkon-
sumsi air susu ibunya (ASI) sebagai-
mana yang diungkapkan oleh Ibnu
Rusyd dalam bukunya bidayah al-
Mujtahid. (Ibnu Rusyd, t.th: 103).
Disebabkan urin (air seni) adalah
adalah najis dan bukan termasuk
yang tayyibat (barang yang baik)
sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh Allah dalam surat al-baqarah;
172-173, maka setiap najis adalah
haram untuk dikonsumsi baik padat
maupun cair, maka secara prinsip
mengkonsumsi urin (air seni) hu-
kumnya adalah haram. (Sayyid
Sabiq, 2000: 19)
Adapun mengkonsumsi urin
untuk kebutuhan medis, seperti
yang terjadi saat sekarang ini perlu
diperhatikan beberapa hal. Adakala-
nya sseorang melakukan terapi urin
untuk pencegahan dan adakalanya
dalam rangka pengobatan suatu pe-
nyakit. Jika penggunaan urin dalam
rangka pencegahan suatu penyakit
maka dapat dikatakan di sini bahwa
hukumnya haram. Karena mengkon-
sumsi suatu benda haram baik padat
atau cair hukumnya adalah haram.
Namun jika mengkonsumsinya un-
tuk pengobatan maka di sini perlu
verifikasi tingkat kebutuhan yang
tentunya membutuhkan kriteria, kla-
sifikasi dan prasyarat yang lebih
hati-hati agar tidak bertentangan de-
ngan yang dijelaskan dalam bebe-
rapa ayat di atas.
Secara prinsip Islam juga
mengharamkan untuk berobat de-
ngan segala sesuatu yang haram
termasuk khamar dan air seni karena
pengharaman sesuatu menurut
Imam Ibnul Qayyim sebagaimana
dijelaskan oleh Setiawan Budi
Utomo dalam Bukunya Fikih Aktual,
menuntut umat Islam untuk men-
jauhinya dengan segala cara, sedang-
kan pengambilan sesuatu yang
haram sebagai obat konsekuensi dan
efeknya adalah akan mendorong
orang untuk menyukai dan men-
jamahnya yang tentunya hal ini
bertentangan dengan maksud dan
tujuan Allah dalam menetapkan
syariah-Nya.
Demikian pula menurut beliau,
pembolehan berobat dengan yang
haram apalagi jika selera cenderung
kepadanya maka penggunaannya
akan menjurus kepada hobi, ke-
biasaan, kecanduan dan menikmati,
khususnya bila merasakan manfaat
padanya dapat menyembuhkan pe-
nyakitnya. Oleh karena itu Ibnu
Qayyim penulis kitab Ath-Thibb An-
Nabawi (Pengobatan ala Nabi) ini
mengingatkan efek psikologis yang
ditimbulkan dari mengkonsumsi
obat haram tersebut yaitu bahwa
ketika seseorang meyakini sesuatu
yang haram itu bermanfaat dapat
menyembuhkan penyakitnya maka
spontanitas ia akan tersugesti de-
ngannya. (Setiawan Budi Utomo,
2003: 185)
Namun hukum Islam bukanlah
hukum yang kaku, karena tujuan
pensyariatan hukum Islam adalah
untuk mencapai kemaslahatan dan
menghilangkan kemudaratan. Se-
hingga dalam hukum Islam jika
kondisi darurat sesuatu yang haram
bisa dihalalkan tetapi mempunyai
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batasan. Di sinilah terletak flek-
sibelnya hukum Islam. Dalam ma-
salah mengkonsumsi urin untuk
pengobatan, jika dalam kondisi
normal maka hukumnya adalah ha-
ram. Seperti yang telah dijelaskan
dalam hadis Nabi bahwa sesuatu
yang haram tersebut bukanlah obat
melainkan penyakit dan juga dijelas-
kan bahwa Allah tidak menciptakan
obat dari sesuatu yang diharamkan.
Maka dalam konteks darurat  yang
tujuannya untuk memelihara jiwa
maka dalam Hukum Islam dikenal
istilah rukhsah (keringanan).
Makna kondisi darurat adalah
bahwa penyakit bisa jika meng-
konsumsi makanan yang jenis haram
tadi. Jika tidak dikonsumsi maka
akan mengancam jiwa. Dan tidak
diteukan lagi obat yang halal untuk
mengobati penyakit tersebut.
Para ulama berbeda pendapat
dalam menjelaskan hukum meng-
konsumsi benda haram termasuk
urin untuk pengobatan walaupun
dalam kondisi darurat. Alasan yang
mereka kemukakan adalah bahwa
pengobatan tersebut bukanlah di-
anggap sesuatu yang bersifat peng-
obatan. Hal ini sesuai dengan hadis
Nabi yang menyatakan:
Sesungguhnya Allah tidak men-
jadikan penyembuhan kalian dari apa-
apa yang diharamkan“
Sebagian ulama menayatakan
bahewa pengobatan denagn urin
dalam kondisi darurat ini di boleh-
kan. Salah satu dari ulama yang
membolehkan adalah Syekh Yusuf
Qaradhawi. Kelompok ini menge-
mukakan dalil dengan menyebutkan
salah satu kisah pada masa Nabi
Saw. Yang memberikan dispensasi
kepada Abdurrahman bin Auf dan
Zubair bin Awwam untuk memakai
sutera untuk suatu hikmah tertentu
ketika (terkena penyakit kudis),
sembari melarang pakaian itu dan
memperingatkannya.
Akan tetapi tentang bolehnya
mengkonsumsi makanan yang di-
haramkan untuk pengobatan terikat
dengan syarat-syarat sebagai be-
rikut:
1. yakin adanya bahaya yang
mengancam jika seseorang ti-
dak menkonsumsi obat ter-
sebut.
2. tidak ditemukan obat lain
sebagai ganti dari obat yang
haram tersebut
3. berdasarkan rekomendasi dari
dokter muslim yang memiliki
integritas moral dan agama
yang tinggi. (Yusuf Qardhawi,
2000: 66)
4. selanjutnya Setiawan budi
utomo menambahkan terbukti
secara uji medis dan analisa
ilmiah di samping pengalaman
empiris yang membuktikan
bahwa sesuatu yang haram
tersebut benar-benar dapat me-
nyembuhkan dan tidak me-
numbulkan efek yang mem-
bahayakan.
Meskipun demikian lebih lanjut
Yusuf Qaradhawi menambahkan
bahwa menurut pengalaman empiris
dan laporan medis dari para dokter
yang kredibel bahwa tidak ada
alasan dan kebutuhan medis yang
memastikan sesuatu yang haram ini
sebagai obat, akan tetapi beliau tetap
mentolerir prinsip rukhsah ini untuk
mengantisipasi kondisi dimana sese-
orang muslim tidak mendapatkan
obat kecuali dengan mengkonsumsi
sesuatu barang yang haram.
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Dari uraian di atas dapat
dipahami bahwa tidak ada satupun
dalil yang membolehkan mengkon-
sumsi urin dalam kondisi normal.
Hal ini disebabkan karena urin
adalah benda najis yang mewajibkan
seseorang bersuci dari benda ter-
sebut jika mengenai badan atau
pakaian. Nah, apalagi jika dikon-
sumsi yang dapat masuk ke seluruh
aliran darah, bagaimana cara men-
sucikannya. Sehingga terapi urin da-
pat dilakukan hanya dalam kondisi
darurat dengan beberapa syarat
yang telah disebutkan di atas. Ini
Sesuai dengan kaidah fikih :
 ةرورضلاتثاروظلمحا حيب
“Kondisi Darurat membolehkan se-
suatu yang dilarang”
PENUTUP
Demikianlah tulisan ini di buat,
untuk dapat dijadikan wawasan dan
pengetahuan bagi para pembaca.
Penulis memahami bahwa analisis
ini belum bersifat komprehensif,
semoga tulisan ini bisa bermanfaat.
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